"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

BAB V
® PENUTUP
- T
o %
) o)
By S
2 A. Kgsimpulan
3+ 3
@ % PRenelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh good
c @) —
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1gr,?orgor@ governance yang terdiri atas proporsi komisaris independen, kepemilikan
5 = @
Lr:ifnaﬁaje@'al, kepemilikan institusional dan ukuran dewan komisaris terhadap tingkat
23 5
ﬁorger\étisme akuntansi perusahaan. Selain itu, dalam penelitian ini menggunakan variabel
n o)
g o
Eorﬁrolﬁlaitu leverage dan pertumbuhan penjualan. Berdasarkan hasil pengujian diperoleh
Q.

pdan sebagai berikut :
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Hasil pengujian variabel proporsi komisaris independen menunjukkan nilai t hitung

(98 <7Te)

sebesar -0,729 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,468. Dengan demikian dapat

) efne

dgimpulkan bahwa proporsi komisaris independen tidak berpengaruh terhadap tingkat

kéhservatisme akuntansi.

D @y

Hg.sil pengujian variabel kepemilikan manajerial menunjukkan nilai t hitung sebesar -

N

0,710 dengan tingkat signifikansi sebesar 0,479. Dengan demikian dapat disimpulkan

hzhwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap tingkat konservatisme

aﬁuntansi.
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Igi'sil pengujian variabel ukuran dewan komisaris menunjukkan nilai t hitung sebesar

w
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@38 dan tingkat signifikansi sebesar 0,891. Dengan demikian dapat disimpulkan
o)

tahwa ukuran dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap tingkat konservatisme
=

Auntansi.

q

4. I%sil pengujian variabel kepemilikan institusional menunjukkan nilai t hitung sebesar

51349 dan tingkat signifikansi sebesar 0,180. Dengan demikian dapat disimpulkan
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bahwa kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap tingkat konservatisme

afkuntansi.

T
5. Hasil pengujian variabel kontrol leverage menunjukkan nilai t hitung sebesar -0,2640
(2]

dgh tingkat signifikansi sebesar 0,009. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

3
Ir =
% lexerage tidak berpengaruh terhadap tingkat konservatisme akuntansi.
o =
- =
6?5' Hgsil pengujian variabel kontrol pertumbuhan penjualan menunjukkan nilai t hitung
= &
§L sebesar 0,1545 dan tingkat signifikansi sebesar 0,125. Dengan demikian dapat
§d§|mpulkan bahwa pertumbuhan penjualan tidak berpengaruh terhadap tingkat
o 3
a kénservatlsme akuntansi.
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B. Saran
:
Berdasarkan hasil penelitian terdapat beberapa saran untuk perbaikan penelitian
A
rupa i masa yang akan datang, yaitu :
=
1. Péhelitian selanjutnya hendak menambahkan beberapa variabel karakteristik dewan
(9]

k&misaris dan efektivitas dewan dalam mengimplementasikan corporate governance
di perusahaan.

2. Fﬁnelitian selanjutnya hendak menambah periode waktu penelitian yang lebih
ﬁ -
f@njang.
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3. gSnelitian selanjutnya hendak menggunakan ukuran lain dalam mengukur
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Iﬁnservatisme supaya dapat diperbandingkan dengan lebih jelas.

4. Penelitian selanjutnya hendak menggunakan sampel tidak hanya pada perusahaan

Jul

r@anufaktur tetapi dapat dikembangkan dengan mengambil sampel dari kelompok

wii

perusahaan lainnya yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
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